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Abstract 
Hindu values or concepts of leadership can be found in the Veda scriptures, Arthasastra, 
Dharmasastra as well as in Itihasa books such as Ramayana and Mahabharata and Purana books 
such as the Agni Purana, Vayu Purana. In the Bhisma Parwa story, many leadership values are 
implied. The Bisma Parwa book contains very noble Hindu leadership values. These values are 
very good as a guide for Hindus in carrying out swadharma as a leader. Hindu leadership values 
contained in the Bisma Parwa Book include: Leadership Values Based on Principles (Dharma), 
Leadership Based on the Principles of Love (Prema) Leadership Based on Wise Principles 
(Vinayam). A good leader is he who can lead himself and others on the principle of 
dharmaYudhistira or truth.is the leader of the Pandavas and the king of Astina Pura. He leads 
with a strong and high love. A leader is not required to have an attitude of truth and love, but also 
be wise in carrying out government. This wise attitude can cause people to live in peace, peace 
and security. Yudhisthira's behavior as stated in Bhismaparwa as a leader embodies an attitude 
that is ahimsa or does not hurt. Therefore, never have aattitude himsa towards others. Especially 
people who are still in suffering. 




Nilai-nilai atau konsep-konsep kepemimpinan Hindu dapat dijumpai dalam kitab suci Veda, 
Arthasastra, Dharmasastra termasuk pula dalam kitab-kitab Itihasa seperti Ramayana dan 
Mahabharata dan kitab-kitab Purana seperti Agni Purana, Vayu Purana. Dalam kisah Bhisma 
Parwa banyak tersirat nilai-nilai kepemimpinan. Kitab Bisma Parwa mengandung nilai-nilai 
kepemimpinan Hindu yang sangat luhur. Nilai-nilai tersebut sangat baik dijadikan pedoman bagi 
umat Hindu dalam menjalankan swadharma sebagai seorang pemimpin. Nilai-nilai kepemimpinan 
Hindu yang terkandung dalam Kitab Bisma Parwa antara lain : Nilai Kepemimpinan berdasarkan 
atas prinsip (Dharma), kepemimpinan berdasarkan atas prinsip cinta kasih (Prema), 
kepemimpinan  berdasarkan atas prinsip bijaksana (Vinayam). Pemimpin yang baik adalah ia yang 
dapat memimpin dirinya dan orang lain atas prinsip dharma atau kebenaran. Yudhistira adalah 
pemimpin dari Pandawa dan raja dari Astina Pura. Ia memimpin dengan cinta kasih yang kuat dan 
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tinggi. Seorang pemimpin tidak dituntut ia harus memiliki sikap kebenaran dan cinta kasih, tetapi 
juga hendaknya dapat bijaksana dalam menjalankan pemerinatahan. Sikap bijaksana inilah yang  
dapat menyebabkan masyarakat hidup tentram, damai dan sentosa. Perilaku Yudistira yang 
tertuang dalam Bhismaparwa sebagai pemimpin tersebut mewujudkan sebuah sikap yang ahimsa 
atau tidak menyakiti. Oleh sebab itu, jangan sekali-kali memiliki sikap himsa kepada orang lain. 
Terlebih orang yang masih berada dalam penderitaan. 
 
Kata Kunci : Nilai Kepemimpinan, Bisma Parwa 
 
I. PENDAHULUAN 
Keberhasilan suatu organisasi baik 
sebagai keseluruhan maupun berbagai 
kelompok, sangat tergantung pada efektivitas 
pemimpinnya, seorang pemimpin harus dapat 
menciptakan hubungan kerja yang harmonis. 
baik antara sesama karyawan, maupun antara 
atasan dengan bawahan. Kemampuan 
pemimpin dalam mengarahkan serta 
mengkoordinasikan potensi yang dimiliki 
seluruh bawahannya akan terkait dengan 
peningkatan motivasi dalam melakukan 
pekerjaan. Sang Hyang Widhi Wasa ialah 
yang maha kuasa, beliau sebagai pencipta, 
pemelihara, dan pelebur segala yang ada di 
alam ini (N. K. D. T. Dewi & Seniwati, 2018)  
Nilai-nilai atau konsep-konsep kepemimpinan 
Hindu dapat dijumpai dalam kitab suci Veda, 
Arthasastra, Dharmasastra termasuk pula 
dalam kitab-kitab Itihasa seperti Ramayana 
dan Mahabharata dan kitab-kitab Purana 
seperti Agni Purana, Vayu Purana. Salah satu 
masalah yang menarik untuk dikaji terkait 
dengan kepemimpinan adalah nilai-nilai 
kepemimpinan yang terdapat di dalam kitab 
Itihasa Mahabharata yaitu pada Bismaparwa.  
Bismaparwa merupakan Parwa yang keenam 
dari Asta Dasa Parwa. Ajaran Itihasa ini 
dikenal tersirat dalam dua epos besar 
yakni Ramayana dan Mahabrata (Sarjana, 
2018). Secara etimologi Bismaparwa berasal 
dari kata “Bisma” dan “Parwa”. Bisma artinya 
Bhagawan Bisma dan Parwa artinya kisah 
atau cerita. Bisma merupakan putra dari Prabu 
Sentanu, Raja Astina dengan Dewi Gangga, 
nama aslinya sejak kecil adalah Dewabrata 
yang berarti keturunan Bharata yang 
luhur.  Bisma merupakan seorang Resi yang 
sakti, berwatak satria, dapat dipercaya, sabar, 
serta pemberani. Dimana sebenarnya ia 
berhak atas tahta Astina akan tetapi karena 
keinginan yang luhur dari dirinya demi 
menghindari perpecahan dalam negara 
Astina, ia rela tidak menjadi raja.  Bisma 
merupakan kakek dari Pandawa maupun 
Korawa. Semasa muda ia bernama 
Dewabrata, namun berganti nama menjadi 
Bisma semenjak ia bersumpah bahwa tidak 
akan menikah seumur hidup.  Bisma ahli 
dalam segala modus peperangan dan sangat 
disegani oleh Pandawa dan Korawa Pada saat 
dia lahir, ibunya moksa ke alam baka 
meninggalkan Dewabrata yang masih bayi. 
Ayahnya prabu Santanu kemudian mencari 
wanita yang bersedia menyusui Dewabrata 
hingga ke negara Wirata bertemu dengan 
Dewi Durgandini atau Dewi Satyawati, istri 
Parasara  yang telah berputra Resi 
Wyasa/Byasa, yang ditemuinya di dekat 
Sungai Yamuna. Setelah Durgandini bercerai, 
ia dijadikan permaisuri Prabu Santanu dan 
melahirkan Citrānggada dan Wicitrawirya, 
yang menjadi saudara Bisma seayah lain ibu. 
Sebagai seorang anak yang berbakti 
Dewabhrata bersedia melepaskan mahkota 
kerajaan untuk adiknya nanti. Tetapi Prabu 
Santanu mengkhawatirkan akan terjadi 
pertentangan antara keturunan Dewabhrata 
dengan keturunan raja (adik tirinya) dan 
menimbulkan pertumpahan darah. Karena 
cintanya kepada kerajaan dan Ayahnya, 
Dewabrata bersumpah untuk tidak menikah 
hingga akhir hayatnya. Sumpah ini dikenal 
dengan sumpah Brahmacahya. Jadi, Bisma 
Parwa adalah kisah Bisma menjelang 
gugurnya di medan Kuruksetra dalam perang 
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sebuah kesaktian bahwa ia bisa meninggal 
pada waktu yang ditentukan sendiri. Bisma 
memilih untuk tetap tidur terbentang pada 
"tempat tidur panahnya" (saratalpa) sampai 
perang Bharatayuddha selesai. Dalam kisah 
Bhismaparwa banyak tersirat nilai-nilai 
kepemimpinan.  yang dapat dijadikan teladan 
dalam menjalankan swadharma sebagai 
seorang pemimpin.  
  
II. PEMBAHASAN 
2.1 Nilai Kepemimpinan Berdasarkan 
atas Prinsip Dharma   
Menjadi pemimpin yang baik bukanlah hal 
yang mudah. Pemimpin yang baik adalah ia 
yang dapat memimpin dirinya dan orang lain 
atas prinsip dharma atau kebenaran. Arti 
penting hadirnya seorang pemimpin di 
tengah-tengah masyarakat tak terbantahkan 
adanya ( Dewi, 2019). Untuk itu, kisah dalam 
Bisma Parwa memberikan gambaran yang 
baik berkenaan dengan nilai-nilai 
kepemimpinan Hindu. Salah satunya adalah 
nilai kepemimpinan berlandaskan atas prinsip 
dharma atau prinsip kebenaran, kebaikan dan 
kebajikan. Sebagaimana hal itu digambarkan 
ketika Yudhistira memimpin Pandawa 
melawan Korawa. Dalam perlawanannya itu, 
Yudhistira selalu berbuat didasarkan atas 
prinsip dharma, yakni kebenaran. Hal tersebut 
dapat dilihat dari kisah Bhisma Parwa yang 
mengisahkan kepemimpinan Yudhistira. 
Dalam kisah tersebut, nampak jelas prinsip 
dharma /kebenaran selalu diperlihatkan 
Yudhistira dalam memimpin lima pandawa. 
Yudhistira menyuruh Pandawa untuk datang 
ke pasukan Korawa untuk memohon doa restu 
dari pihak Korawa. Padahal Korawa adalah 
berada di jalan adharma/tidak benar. Sikap 
yang demikian menunjukan kebenaran yang 
tinggi (Subagiasta, 2016). Bahwa, sebagai 
pemimpin hendaknya tidak memandang orang 
lain sebagai musuh kita tetapi adalah sahabat, 
meskipun ia berbuat jahat sekalipun. Itulah 
prinsip dharma sesungguhnya, yakni 
memandang semuanya adalah patut 
dihormati, dimuliakan dan dihargai. 
Pemimpin yang dapat menghormati dan 
menghargai orang lain meskipun itu lawan, 
maka ia sesunguhnya adalah perwujudan dari 
dharma/kebenaran. 
 Prinsip kepemimpinan yang berlandaskan 
dharma dalam kitab Bisma Parwa selaras 
dengan ajaran kepemimpinan yang diberikan 
sang Rama kepada Bharata, dalam 
Pupuh/Wirama Wangsastha sebagai berikut:  
 Prihen temen dharma dumaranang 
sarat 
        saraga Sang sadhu sireka tutana 
tan artha tan kama pidonya tan yasa 
ya sakti sang sajjana dharma raksaka 
Artinya : 
Usahakan dharma dalam kehidupan di 
dunia ini. 
Mereka yang bijaksana hendaknya 
dijadikan panutan 
bukanlah harta, nafsu atau 
kemasyuran 
keberhasilan sang bijaksana adalah 
karena paham benar hakekat dharma. 
Dalam ajaran Catur Purusa Artha juga 
diajarkan bahwa, dharma adalah sarana untuk 
mencapai Artha, Kama dan Moksa. Dalam 
memimpin pastilah membutuhkan sarana 
seperti harta, usaha keras/kama dan tujuan. 
Tapi hendaknya tetap dalam jalur Dharma. 
Dharma dalam hal ini diartikan sebagai 
Agama. Sebagai pemimpin hendaklah jangan 
congkak, sombong dan berbangga diri, 
janganlah mementingkan diri sendiri (Aryana, 
2020). Seorang pemimpin harus peka pada 
suara hati rakyat. Memperjuangkan 
kepentingan rakyat. Mengutamakan 
kesejahteraan rakyat yang dipimpinnya. Dia 
mestilah selalu belajar, terus meningkatkan 
diri seiring dengan persaingan yang semakin 
tajam. Mau menerima pendapat dan kritikan 
dari sang bijaksana/profesional, dan 
menjadikan masukan para bijaksana ini 
sebagai kebijakan negara.  
         Keberhasilan seorang bijaksana/seorang  
profesional adalah karena mereka paham 
benar akan Dharmanya. Dharma dalam hal 
ini berarti kewajiban/ bidangnya. Dalam 
budaya bali, ada sebuah nilai yang disebut 
“puputan”, artinya sampai selesai/mati. Untuk 
masa saat ini semangat ini bisa diarahkan 
untuk mengoptimalkan potensi diri (taksu) 
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sampai pada titik maksimum yang mampu 
dieksplorasi. Sehingga setiap insan bisa 
memberikan kontribusi yang bermakna bagi 
kehidupan di dunia ini. Dalam ajaran Agama 
Hindu kita mengenal istilah Catur Purusa 
Artha. Catur Purusa Artha adalah empat 
tujuan hidup yang utama. Bagian-bagian 
Catur Purusa Artha adalah Dharma, Artha, 
Kama, dan Moksa. Dharma berasal dari kata 
“dr” dan  akar kata “dhr” yang artinya 
menjinjing, memangku, memelihara dan 
mengatur. Dalam arti luas Dharma berarti 
hukum, kodrat, kewajiban, agama dan 
kebahagiaan. Artha berarti tujuan, harta benda 
(kekayaan). Harta benda sangat diperlukan 
dalam kehidupan baik dalam melaksanakan 
ajaran agama maupun kehidupan sehari-hari. 
Kama adalah keinginan yang dapat 
membiarkan kepuasan, kebahagiaan, 
kenikmatan yang di dapat melalui indra. Kata 
Kama artinya keinginan, kasih sayang, cinta 
kasih, kesenangan dan kenikmatan. Moksa 
berarti bebas dari kehidupan duniawi, bebas 
dari karma phala, dan bebas dari kelahiran. 
Moksa adalah ketenangan spiritual yang abadi 
(sukha tanpa wali dukha).  
Kepemimpinan adalah kemampuan 
seseorang mempengaruhi dan memotivasi 
orang lain untuk melakukan sesuatu sesuai 
tujuan bersama. Kepemimpinan meliputi 
proses mempengaruhi dalam menentukan 
tujuan organisasi, memotivasi perilaku 
pengikut untuk mencapai tujuan, 
mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok 
dan budayanya. Kepemimpinan adalah seni 
untuk mempengaruhi dan menggerakkan 
orang–orang sedemikian rupa untuk 
memperoleh kepatuhan, kepercayaan, respek, 
dan kerjasama secara royal untuk 
menyelesaikan tugas. Kepemimpinan 
sesungguhnya tidak ditentukan oleh pangkat 
atau pun jabatan seseorang. Kepemimpinan 
adalah sesuatu yang muncul dari dalam dan 
merupakan buah dari keputusan seseorang 
untuk mau menjadi pemimpin, baik bagi 
dirinya sendiri, bagi keluarganya, bagi 
lingkungan pekerjaannya, maupun bagi 
lingkungan sosial dan bahkan bagi negerinya. 
SERVE adalah singkatan dari lima 
kunci dalam memimpin: 
S – See the Future (Melihat Masa 
Depan) 
E – Engage and Develop Others 
(Libatkan dan Kembangkan Orang Lain) 
R – Reinvent Continuously (Temukan 
Kembali Terus Menerus) 
V – Value Results and Relationship 
(Hargai Hasil dan Hubungan)  
E – Embody The Values (Mewujudkan 
Nilai)  
Dalam Pancasila, pemimpin harus 
bersikap sebagai pengasuh yang mendorong, 
menuntun, dan membimbing asuhannya. 
Dengan kata lain, beberapa asas utama dari 
kepemimpinan Pancasila adalah : Ing Ngarsa 
Sung Tuladha : Pemimpin harus mampu 
dengan sifat dan perbuatannya menjadikan 
dirinya pola panutan dan ikutan bagi orang–
orang yang dipimpinnya. Ing Madya Mangun 
Karsa: Pemimpin harus mampu 
membangkitkan semangat berswakarsa dan 
berkreasi pada orang–orang yang 
dibimbingnya. Tut Wuri Handayani : 
Pemimpin harus mampu mendorong orang–
orang yang diasuhnya berani berjalan di depan 
dan sanggup bertanggung jawab (Gunawan, 
2016). 
Dalam memimpin seseorang harus 
mengetahui ajaran Dharma dan bisa 
menerapkannya. Jika sudah melaksanakan 
ajaran Dharma maka akan cepat mencapai 
Artha, Kama dan Moksa. Modal awal dari 
semua itu adalah bersumber pada Dharma. 
Seorang pemimpin itu pastilah membutuhkan 
Artha, Kama, dan Moksa dalam menjalankan 
kewajibannya. Sebagai pemimpin harus tetap 
berada pada jalur/ajaran Dharma agar dapat 
memimpin dengan baik. Pemimpin tidak 
boleh sombong, angkuh, berbangga diri dan 
jangan mementingkan kepentingan sendiri, 
haruslah mengutamakan kepentingan orang 
banyak. Pemimpin mestinya belajar 
meningkatkan kualitasnya sebagai seorang 
pemimpin. Menerima pendapat orang lain 
atau mendengarkan kritik dari orang lain 
merupakan suatu evaluasi bagi seorang 
pemimpin itu sendiri. Optimalkanlah bekerja 
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sebagai pemimpin, lakukanlah sesuatu yang 
dapat memberi makna. Pemimpin yang baik 
atau sudah mengamalkan ajaran Dharma 
pastinya akan bisa mensejahterakan orang 
yang dipimpinnya dan terutama sekali 
pemimpin yang baik pasti akan disegani oleh 
rakyatnya. Maka dari itu jika menjadi seorang 
pemimpin, jadilah pemimpin yang bisa 
melakukan hal terbaik untuk rakyatnya dan 
bersumber pada ajaran agama (Dharma).  
Oleh karena itu, siapaun menjadi 
pemimpin hendaknya mampu menerapkan 
nilai kepemimpinan tersebut dengan jalan 
saling hormat menghormati dan saling 
menghargai antar sesama, guru dan orang lain. 
Pemimpin yang demikian adalah sangat 
pantas disebut dengan pemimpin yang 
sesungguhnya sebagai perwujudan dharma 
(dharma swarupa). 
 
2.2 Kepemimpinan Berdasarkan atas 
Prinsip Cinta Kasih (Prema) 
Dasar kelahiran menjadi manusia 
adalah cinta kasih. Sebab atas dasar cinta 
kasih Tuhan manusia diberikan kehidupan di 
muka bumi ini. Oleh sebab itu, sudah 
sepatutnyalah kita menerapkan prinsip cinta 
kasih dalam setiap tindakan kita. Cinta kasih 
adalah segalanya, sebab dengan cinta kasih 
manusia dapat hidup damai dan harmonis. 
Kasih Sayang atau rasa Cinta Kasih yang pada 
umumnya di Bali disebut dengan "Tresna 
Asih" yaitu suatu kebahagiaan yang dapat 
dirasakan dengan memberikan apa yang 
dimiliki dengan hati yang tulus iklas. Dengan 
rasa welas asih dimana setiap manusia 
hendaknya juga disebutkan untuk dapat 
membantu menemukan kebahagiaan kepada 
orang lain ataupun setiap mahluk hidup di 
alam ini. 
Dalam cahaya kesadaran widya umat 
Hindu Dharma, disebutkan bahwa ada lima 
pilar yang terajut dalam sebuah untaian kata 
mutiara, yaitu:  
1. Kebenaran (satya) sebagai cinta kasih 
dalam pikiran;  
2. Kebajikan (dharma) sebagai cinta 
kasih dalam tindakan;  
3. Kedamaian (shanti) sebagai cinta 
kasih dalam perasaan;  
4. Cinta kasih (prema) sebagai dasar 
pembentukan karakter untuk dapat 
mengasihi makhluk lain. 
5. Serta tanpa kekerasan (ahimsa) 
sebagai cinta kasih dalam 
pengertiannya. 
Kasih Sayang yang juga disebut 
dengan "Asih" kasih yang dalam Tri Parartha 
sebagai upaya untuk mencapai kesempurnaan, 
kebahagian, keselamatan, kesejahteraan, 
keagungan dan kesukaan hidup yang 
sebagaimana disebutkan, hendaknya manusia 
selalu mengupayakan hidupnya dengan 
berlandaskan cinta kasih kepada seluruh umat 
manusia yang diwujudkan dengan,tulus 
iklas,saling menghormati, serta tidak 
melupakan untuk bersujud kehadapan Tuhan, 
sang pencipta. Pemimpin juga hendaknya 
dapat menerapkan prinsip ini dalam 
memimpin bawahannya (Mudiati, 2019). 
Sebagaimana yang dikisahkan dalam Bhisma 
Parwa dalam Mahabaharata. 
Yudhistira adalah pemimpin dari 
Pandawa dan raja dari Astina Pura. Ia 
memimpin dengan cinta kasih yang kuat dan 
tinggi. Sebagaimana dalam Bhisma Parwa 
Yudistira dan saudara-saudaranya mendatangi 
Bhisma Putra Gangga yang terbaring di atas 
panah. Bhisma sendiri adalah kakeknya, tetapi 
berada di pihak Korawa atau pihak yang jahat. 
Sehingga ia terkena karma harus terbaring di 
atas panah. Olehnya, jangan sekali-kali 
berbuat tidak baik, maka akan mendapatkan 
yang tidak baik pula dan itulah karma phala. 
Yudhistira sebagai pemimpin tidak 
memandang Bhisma adalah musuhnya, tetapi 
adalah kakeknya sendiri. Maka dengan 
didasari sikap cinta kasih, Yudhistira dan 
Pandawa memberikan perlindungan kepada 
Bhisma berupa atap pelindung dan pagar 
selama ia terbaring di atas panah sembari 
menunggu utarayana, yakni matahari tepat 
berada di sebelah utara. Bahkan Yudhistira 
menyuruh Arjuna menaruh bantal sederhana 
di bawah kepala Bhisma agar Bhisma merasa 
nyaman. Dengan cinta kasih Yudhistira dan 
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Pandawa, Bhisma dapat berbaring dengan 
tenang di atas panah tersebut. 
Nilai cinta kasih tersebut 
sesungguhnya adalah pesan bagi kita semua, 
bahwa cinta kasih hendkanya diterapkan 
kepada siapapun. Terlebih kepada orang tua di 
rumah, guru di sekolah dan orang-orang yang 
disekitar kita. Jangan sampai seperti Korawa 
yang tidak memiliki sikap cinta kasih 
sehingga pada akhirnya mengalami 
penderitaan. Berbeda dengan Yudhistira dan 
Pandawa yang memiliki sikap cinta kasih 
kepada semua orang. Tidak terkecuali kepada 
Korawa. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
umat manusia hendaknya memiliki sikap cinta 
kasih kepada mereka yang menderita 
hidupnya. Ada teman dan sahabat yang 
tertimpa musibah, hendaknya di tolong 
dengan dasar cinta kasih yang mendalam. 
 
2.3. Kepemimpinan Berlandaskan Prinsip 
(Ahimsa) 
Sikap menyakiti terhadap makhluk 
lain disebut dengan himsa. Kebalikan dari 
sikap tidak menyakiti disebut dengan ahimsa. 
Sesungguhnya dasar dari susila Agama Hindu 
adalah ahimsa. Meyakiti makhluk lainnya 
sama dengan menyakiti diri sendiri sebab diri 
tidak berbeda dengan orang lain. Oleh sebab 
itu, pemimpin hendaknya menjalankan 
prinsip ahimsa.  
Nilai tanpa kekerasan (ahimsa) 
sebagai unsur ke tiga belas dapat ditemukan 
dalam sloka Bhagawadgita 10.5, dan 13.7 
serta 16.2. Dalam sloka Bhagawad Gita 10.5 
dinyatakan:  
Ahimsa samata tustih tapo danam 
yaso’yasah;  
bhavanti bhava bhutanam matta eva 
prthagvidhah (Pudja, 1999). 
Ahimsa artinya tidak membunuh atau 
tidak menyakiti, ini menunjukan bahwa 
seseorang yang baru memasuki kehidupan 
rohani, hendaknya bebas dari segala 
perbuatan yang menyakiti sesama mahluk. 
Ahimsa ini merupakan ajaran pengendalian 
yang sangat mendasar sifatnya. Maksudnya 
bahwa, jika seseorang belum mampu 
mengendalikan dirinya dalam hal menyakiti 
dan membunuh, maka sulitlah baginya akan 
bisa naik ke jenjang yang lebih tinggi. Ahimsa 
pada prinsipnya bertujuan untuk 
memanusiakan manusia. Artinya seseorang 
hendaknya dapat menumbuhkan atau 
menyuburkan sifat-sifat yang dianggap 
sebagai sifat-sifat di luar kemanusiaan karena 
tidak menyakiti adalah kebenaran yang 
tertinggi (Ahimsaya paro dharma). Melalui 
ajaran Ahimsa ini  kita dapat menumbuhkan 
atau menyuburkan sifat-sifat lemah lembut, 
cinta kasih, persaudaraan, dan lain sebagainya 
yang sesungguhnya sifat asli dari manusia.  
Dalam kisah Bhisma Parwa 
dikisahkan sosok Bhisma sebagai panglima 
pasukan Korawa. Meskipun Bhisma berada 
dipihak Korawa yang tidak baik, tetapi 
Bhisma adalah cerminan seorang pemimpin 
yang baik. Misalnya salah satu sikap Bhisma 
yang dapat dicontoh adalah ia memerintahkan 
kepada Pandawa dan Korawa saat berhadapan 
dalam medan laga. Perintah tersebut 
menegaskan supaya jangan menyakiti kedua 
pasukan yang tanpa senjata, kelelahan, 
pasukan yang sudah menyerah dan pasukan 
yang sudah terluka.  
Perilaku Bhisma sebagai pemimpin 
tersebut mewujudkan sebuah sikap yang 
ahimsa atau tidak menyakiti. Oleh sebab itu, 
jangan sekali-kali memiliki sikap himsa 
kepada orang lain. Terlebih orang yang masih 
berada dalam penderitaan. Bagi umat Hindu 
sikap ahimsa hendaknya diterapkan dalam 
perilaku. Jangan meyakiti teman, guru, orang 
tua dan semua makhluk. Berkaca pada 
perilaku Bhisma yang melarang orang-orang 
untuk meyakiti orang yang lemah. Pun 
demikian kita harus berusaha untuk tidak 
menyakiti orang yang lemah dan menderita. 
Seharusnya kita menolong mereka agar 
terlepas dari penderitaan hidup. 
 
2.4. Kepemimpinan Berdasarkan atas 
Prinsip Bijaksana (Vinayam) 
Seorang pemimpin tidak hanya 
dituntut untuk memiliki sikap kebenaran dan 
cinta kasih saja, tetapi juga hendaknya dapat 
bijaksana dalam menjalankan pemerinatahan. 
Sikap bijaksana inilah yang dapat 
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menyebabkan masyarakat hidup tentram, 
damai dan sentosa. Kebijaksanaan Yudhistira 
dalam memipin lima saudaranya dalam kisah 
Bhisma Parwa adalah sangat baik diterapkan 
dalam kehidupan kita. Sikap bijak tersebut 
dapat ditauladani sebagai sikap yang baik.  
Kebijaksanaan Yudhistira dengan 
Pandawa terlihat dari sikapnya terhadap 
Korawa yang berada dipihak tidak baik. 
Yudhistira masih beranggapan bahwa mereka 
adalah bukan orang lain, tetapi adalah satu 
saudara meskipun sudah beberapa kali 
Korawa berbuat tidak baik kepada Pandawa. 
Contoh nyata dari hal itu adalah, Yudhistira 
beserta dengan saudaranya datang 
keperkemahan Korawa sebelum mulai 
peperangan antara yang baik dengan yang 
tidak baik. 
Sesampainya di kemah Korawa, 
Yudhistira menyuruh Pandawa memohon doa 
restu dengan menyentuh kaki dari Korawa. 
Terutama kepada orang-orang tua Korawa. 
Yudhistira sangat bijaksana sekali. Ia 
meminta restu kepada Korawa yang memiliki 
sikap kurang terpuji.  Sikap tersebut dapat 
dijadikan contoh dan tauladan dalam 
kehidupan. Bahwa, semaunya adalah manusia 
di mana Tuhan menciptakan. Dengan kata lain 
kita adalah bersumber dari sumber yang sama, 
yakni Tuhan Yang Maha Esa/ Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa. Oleh sebab itu, jangan sekali-
kali beranggapan bahwa orang lain adalah 
musuh kita. Kendatipun orang lain memiliki 
sikap yang tidak baik. Seorang  harus 
bijaksana dan dapat membedakan mana yang 
baik dan buruk. Pemimpin yang dapat 
membedakan mana yang baik dan yang buruk, 
maka ialah disebut pemimpin yang bijaksana. 
Yudhistira adalah pemimpin yang 
dapat membedakan mana yang baik dan mana 
yang buruk. Sikap hormat kepada Korawa 
meskipun itu adalah musuhnya sendiri adalah 
kebaikan, bukan keburukan. Justru tidak 
menghormati mereka maka sikap demikian 
dikatakan sikap yang buruk atau tidak baik. 
Jadi ketika menjadi siswa, sikap bijaksana ini 
adalah mampu membedakan mana sikap baik 
dan sikap tidak baik. Sikap atau perilaku yang 
baik hendaknya diterapkan dan sikap yang 
tidak baik hendaknya dihindari. Perilaku yang 
demikian adalah perilaku yang bijaksana 
sesungguhnya. 
Nilai kebijaksanaan yang mantap 
sebagai pembentuk karakter dapat ditemukan 
dalam berbagai sloka Bhagawad Gita dengan 
jumlah yang cukup banyak sebagaimana 
dinyatakan Bhagawad Gita 2.8 sebagai 
berikut:  
sukha-duhòkhe same kròtvâ 
lâbhâlâbhau jayâjayau; tato 
yuddhâya yujyasva naivamì 
pâpamavâpsyasi (Pudja, 1999).  
Artinya:  
Setelah membuat penderitaan dan 
kesenangan, keuntungan dan 
kerugian, kemenangan atau 
kekalahan, sama, maka libatkan 
dirimu sendiri dalam pertempuran atau 
perjuanagan.  
Sloka-sloka di atas menanamkan nilai 
kepada manusia agar setiap manusia 
mengembangkan konsep kesamaan, yaitu 
sama-sama berasal dari Tuhan dan sama-sama 
diresapi oleh Tuhan. Hal ini sejalan dengan 
konsep ketuhanan menurut Upanisad, yaitu 
konsep ketuhanan pantheisme (monisme), 
yaitu Tuhan ada di dalam dan di luar ciptaan 
(imanen dan transenden) (Adnyana, 2018). 
Singkatnya panteisme mengajarkan tentang 
konsep Tuhan yang ada di dalam ciptaan, 
menyatukan setiap ciptaan, menjadikan 
semua makhluk satu keluarga. Konsep 
ketuhanan seperti ini menjauhkan manusia 
dari tindakan kejahatan kepada mahluk lain, 
karena disadari sebagai satu kesatuan.  
  
III. SIMPULAN 
Bhismaparwa merupakan bagian 
terpenting dari Epos Mahabharata karena 
kitab keenam dari Asta Dasa Parwa  ini 
mengandung kitab Bhagawad Gita. Dalam 
Bhismaparwa dikisahkan bagaimana kedua 
pasukan yaitu pasukan Korawa dan pasukan 
Pandawa berhadapan satu sama lain sebelum 
Bharatayuddha dimulai. Dalam kisah Bhiswa 
Parwa banyak yang menyiratkan nilai-nilai 
kepemimpinan. yang sesuai dengan ajaran 
agama Hindu salah satunya adalah nilai 
kepemimpinan berlandaskan atas prinsip 
dharma atau prinsip kebenaran, kebaikan dan 
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kebajikan. Sebagaimana hal itu digambarkan 
ketika Yudhistira memimpin Pandawa 
melawan Korawa. Dalam perlawanannya itu, 
Yudhistira selalu berbuat didasarkan atas 
prinsip dharma, Kepemimpinan adalah 
kemampuan seseorang mempengaruhi dan 
memotivasi orang lain untuk melakukan 
sesuatu sesuai tujuan bersama. 
Kepemimpinan meliputi proses 
mempengaruhi dalam menentukan tujuan 
organisasi, memotivasi perilaku pengikut 
untuk mencapai tujuan, mempengaruhi untuk 
memperbaiki kelompok dan budayanya. 
Dalam memimpin seseorang harus 
mengetahui ajaran Dharma dan bisa 
menerapkannya. Jika sudah melaksanakan 
ajaran dharma, maka akan kebahagiaan di 
dunia ini (Jagditha) dan akhirat (Moksa) pasti 
akan tercapai. Dalam kisah Bhismaparwa 
dikisahkan sosok Bhisma sebagai panglima 
pasukan Korawa. Meskipun Bhisma berada 
dipihak Korawa yang tidak baik, tetapi 
Bhisma adalah cerminan seorang pemimpin 
yang baik. Seorang pemimpin tidak hanya 
dituntut untuk memiliki sikap kebenaran dan 
cinta kasih semata, melainkan juga hendaknya 
dapat bersikap bijaksana dalam menjalankan 
pemerinatahan (Floriana & Rostiana, 2018). 
Sikap bijaksana inilah yang dapat 
menyebabkan masyarakat hidup tentram, 
damai dan sentosa.  
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